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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Praktik pengalaman lapangan (PPL) merupakan kegiatan intra kurikuler yang 

wajib diikuti oleh mahasiswa Program Kependidikan Universitas negeri 

Semarang, sebagai pelatihan untuk menerapkan teori yang telah diperoleh dalam 

bangku perkuliahan. Tujuan pelaksanaan praktik pengalaman lapangan adalah 

untuk membentuk mahasiswa praktikan agar menjadi calon tenaga kependidikan 

yang professional, sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan berdasarkan 

kompetensi, yang meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi professional, dan kompetensi sosial. 

Universitas Negeri Semarang adalah salah satu lembaga kependidikan 

yang profesional. Fungsinya menghasilkan tenaga-tenaga kependidikan yang 

meningkatkan mutu lulusan antara lain dengan menjalankan kerjasama dengan 

berbagai pihak yang berkompeten dalam penyelenggaraan pendidikan. Universitas 

Negeri Semarang sebagai penghasil tenaga kependidikan menjalin kerjasama 

dengan sekolah-sekolah sebagai upaya penerapan tenaga kependidikan yang 

profesional. 

Dalam kaitannya dengan pengembangan tenaga kependidikan, diperlukan satu 

strategi dan taktik untuk memperoleh hasil tenaga kependidikan yang benar-benar 

mempunyai kompetensi tingkat tinggi dan interpersonal skills yang mampu 

menghadapi tuntutan masa depan. 

Dasar pelaksanaan kegiatan PPL adalah Peraturan Rektor Universitas Negeri 

Semarang Nomor 05 Tahun 2009 tentang Pedoman Praktik Pengalaman Lapangan 

Bagi Mahasiswa Program Kependidikan Universitas Negeri Semarang.  

Atas dasar itu maka Universitas Negeri Semarang (UNNES), sebagai 

Perguruan tinggi yang menyiapkan tenaga kependidikan dan keguruan yang 

memiliki kemampuan terapan akademik dan profesional, mahasiswa  Universitas 

Negeri Semarang (UNNES) diharuskan menempuh sejumlah komponen program 



 

 

pendidikan yang diselenggarakan untuk mahasiswa yaitu diantaranya berupa 

praktik Pengalaman Lapangan (PPL). 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah salah satu strategi dan taktik yang 

dihasilkan oleh suatu perguruan tinggi yang mempunyai calon lulusan tenaga 

kependidikan untuk dipersiapkan dalam menghadapi dunia kependidikan (guru) 

secara nyata. Dalam menyiapkan tenaga kependidikan yaitu terdiri dari tenaga 

pembimbing, tenaga pengajar, tenaga pelatih dan tenaga kependidikan lainnya, 

maka diperlukan suatu kompetensi melalui kegiatan PPL. 

 

B. Tujuan PPL 

Praktik Pengalaman Lapangan mempunyai tujuan membentuk mahasiswa 

praktikan agar menjadi calon tenaga pendidik yang profesional sesuai dengan 

prinsip-prinsip pendidikan berdasarkan kompetensi yang meliputi kompetensi 

profesional, kompetensi personal, dan kompetensi kemasyarakatan. Kemudian 

jika ditinjau dari tujuan khusus adalah : 

1. Untuk menghasilkan sarjana pendidikan yang berkualitas, sehingga dapat 

mengelola proses pendidikan sacara profesional 

2. Memperluas cakrawala pemikiran mahasiswa, calon pendidik agar senantiasa 

dapat berperan aktif dalam proses pembangunan bangsa khususnya dalam 

pendidikan  

3. Untuk memberikan bekal kepada mahasiswa selaku calon pendidik agar 

memiliki kualifikasi tingkatan kafabel personal, inovator, dan developer 

4. Mempersiapkan para mahasiswa untuk menjadi  sarjana pendidikan yang siap 

sebagai agen pembaharuan  dan dapat mewujudkan transformasi pendidikan. 

5. Untuk memantapkan dan meningkatkan pelaksanaan Tri Darma Perguruan 

Tinggi dan untuk memperoleh  masukan-masukan yang berharga bagi 

UNNES untuk selalu meningkatkan fungsinya sebagai lembaga pendidikan. 

 

 

 

 



 

 

C. Manfaat 

Manfaat Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) yaitu memberi bekal kepada 

mahasiswa praktikan agar memiliki kompetensi profesional, kompetensi personal, 

dan kompetensi kemasyarakatan. Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) diharapkan 

dapat memberikan manfaat terhadap semua komponen yang terkait dengan 

mahasiswa, sekolah, dan perguruan tinggi yang bersangkutan. 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) diharapkan dapat memberikan 

manfaat terhadap semua komponen yang terkait dengan mahasiswa, sekolah, dan 

perguruan tinggi yang bersangkutan. 

1. Manfaat bagi mahasiswa praktikan 

a. Mendapatkan kesempatan untuk mempraktikkan bekal yang diperoleh 

selama kuliah, ditempat PPL. 

b. Mengetahui dan mengenal secara langsung kegiatan belajar mengajar di 

sekolah latihan. 

c. Memperdalam pengertian dan penghayatan siswa tentang pelaksanaan 

pendidikan. 

d. Mendewasakan cara berpikir, meningkatkan daya penalaran mahasiswa 

dalam melakukan penelaahan, perumusan, dan pemecahan masalah 

pendidikan yang ada di sekolah. 

2. Manfaat bagi sekolah 

a. Meningkatkan kualitas pendidikan. 

b. Memberikan masukan kepada sekolah atas hal-hal atau ide-ide baru dalam 

perencanaan program pendidikan yang akan datang. 

3. Manfaat bagi Universitas Negeri Semarang 

a. Memperoleh masukan tentang kasus pendidikan yang dipakai sebagai 

bahan pertimbangan penelitian. 

b. Memperluas dan meningkatkan jaringan kerja sama dengan sekolah-

sekolah latihan. 

c. Memperoleh masukan tentang perkembangan pelaksanaan PPL, hingga 

kurikulum, sehingga metode yang dipakai dapat disesuaikan dengan 

tuntutan yang ada dilapangan. 



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengertian Praktik Pengalaman Lapangan 

Berdasarkan Peraturan Rektor Universitas Negeri Semarang Nomor 05 

Tahun 2009 tentang Pedoman Praktik Pengalaman Lapangan Bagi Mahasiswa 

Program Kependidikan Universitas Negeri Semarang adalah : 

1. Praktik Pengalaman Lapangan, yang selanjutnya disebut PPL adalah semua 

kegiatan kurikuler yang harus dilakukan oleh mahasiswa praktikan, sebagai 

pelatihan untuk menerapkan teori yang diperoleh dalam semester-semester 

sebelumnya, sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan agar merekan 

memperoleh pengalaman dan keterampilan lapangan dalam penyelenggaraan 

pendidikan dan pengajaran di sekolah maupun tempat latihan lainnya. 

2. Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan meliputi: praktik mengajar, praktik 

administrasi, praktik bimbingan dan konseling, serta kegiatan pendidikan lain 

yang bersifat kurikuler dan atau ekstrakurikuler yang berlaku di sekolah / 

tempat latihan. 

 

B. Dasar Praktik Pengalaman Lapangan 

Dasar dari pelaksanaan Praktik Pengalama Lapangan II adalah : 

1. UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

2. UU No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. 

3. Peraturan Pemerintah 

4. Keputusan Presiden. 

5. Peraturan Menteri  

 

C. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Mendiknas) Nomor 22/2006 

Standar isi pendidikan (dan Nomor 23/2006 tentang standar kompetensi kelulusan 

(SKL) menganalisasi Kurikulum Tigkat Satuan Pendidikan (KTSP) di Indonesia. 



 

 

Pelaksanaan KTSP didasarkan pada potensi, perkembangan, dan kondisi 

peserta didik untuk menguasai kompetensi yang berguna bagi siswa. Kerana itu, 

anak didik harus mendapatkan pelayanan pendidikan yang bermutu, serta 

memperoleh kesempataqn untuk mengekspresikan dirinya secara bebas, dinamis, 

dan menyenangkan. 

 

D. Prinsip-prinsip Praktik Pengalaman Lapangan 

1. PPL dilaksanakan atas dasar tanggung jawab bersama antara Universitas 

Negeri Semarang dengan sekolah/tempat latihan 

2. PPL harus dikelola secara baik dengan melibatkan berbagai unsur Universitas 

Negeri Semarang, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Propinsi/Kabupaten/Kota dan sekolah latihan seta lembaga-lembaga terkait 

lainnya. 

3. PPL yang dimaksud meliputi PPL 1 dan PPL 2, dilaksanakan secara simultan. 

4. Pembimbingan mahasiswa PPL harus secara intensif dan sistematis oleh guru 

pamong/petugas lainnya dan dosen pembimbing yang memenuhi syarat untuk 

tugas-tugas pembibingan. 

 

E. Program Kerja Praktik pengalaman Lapangan 

Program kerja yang dilaksanakan mahasiswa PPL meliputi program intra 

dan ekstrakurikuler. Program intrakurikuler meliputi kegiatan administrasi belajar 

mengajar, sedangkan program ektrakurikuler meliputi kegiatan di luar kegiatan 

belajar yang dilakukan oleh siswa sesuai dengan minat dan bakat masing-masing. 

Perencanaan program merupakan kegiatan yang dilaksanakan mahasiswa 

PPL yaitu membuat persiapan dan rancangan sesuai dengan bimbingan guru 

pamong. Dan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam mengajar. 

 

F. Status, Peserta, Bobot Kredit dan Tahapan 

PPL wajib dilaksanakan oleh mahasiswa program pendidikan UNNES, 

karena merupakan bagian integral dari kurilukum pendidikan tenaga kependidikan 

berdasarkan kompetensi yang termasuk di dalam program kurikulum UNNES. 



 

 

Mata kuliah PPL mempunyai kredit 6 SKS dengan rincian PPL I = 2 SKS, 

PPL II = 4 SKS. Satu SKS setara dengan 4 x 1 jam (60 menit) x 18 = 72 jam 

pertemuan. 

 

 

G. Persyaratan dan Tempat 

Persyaratan mengikuti PPL I dan PPL II : 

1. Telah menempuh minimal 110 SKS (lulus semua mata kuliah yang 

mendukung) 

2. Memperoleh persetujuan dari Ketua Jurusan / Dosen Wali 

3. mendaftarkan diri sebagai calon peserta PPL pada UPT PPL UNNES. 

Tempat praktikan/ penempatan dapat ditentukan serta ditetapkan langsung 

oleh mahasiswa calon guru praktikan . 

 

H. Fungsi Praktik Pengalaman Lapangan 

Praktik Pengalaman Lapangan berfungsi memberikan bekal kepada 

mahasiswa praktikan agar mereka memiliki kompetensi profesional, kompetensi 

personal, dan kompetensi kemasyarakatan sehingga dapat diterapkan dikemudian 

hari setelah mahasiswa selesai kuliah. 

 

I. Sasaran Praktik Pengalaman Lapangan 

Praktik Pengalaman Lapangan mempunyai sasaran agar mahasiswa 

praktikan memiliki seperangkat pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang 

menunjang tercapainya penguasaan kompetensi profesional, kompetensi personal, 

dan kompetensi kemasyarakatan. 

  



 

 

BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN II 

  

A. Waktu 

Praktik Pengalaman Lapangan II dilaksanakan mulai hari Selasa tanggal 28 

Agustus 2012 s.d. tanggal 20 Oktober 2012. Sedangkan waktu pelaksanaannya 

yaitu setiap hari Senin s.d. rabu dimulai jam 07.00 wib sampai jam 14.15 wib, hari 

Kamis dimulai jam 07.00 wib sampai dengan 13.30 wib, hari Jumat jam 07. 00 – 

11. 15 wib, dan Sabtu dimulai jam 07. 00 sampai jam 12.45 wib. 

B. Tempat 

Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan II bertempat di SMK Ibu Kartini 

Semarang. Jl. Imam Bonjol 199 Semarang, Telp. (024) 3543512/3583015  fax.  ( 

024 ) 3543512. 

C. Tahapan Kegiatan 

Tahapan kegiatan PPL tahun 2012 yang dilaksanakan oleh guru praktikan 

adalah sebagai berikut :  

1. Penerjunan 

Penerjunan mahasiswa PPL I tahun 2012 di SMK Ibu Kartini Semarang 

dilaksanakan pada hari senin, 30 Juli 2012 jam 10.00 wib. Kemudian dilanjutkan 

dengan kegiatan observasi PPL I yang berlangsung selama kurang lebih 1-2 

minggu. 

2. Pelaksanaan 

Kegiatan PPL II tahun 2012 disekolah dilaksanakan selama kurang lebih 8-9 

minggu. Dalam pelaksanaannya praktikan menjalankan kegiatan praktik mengajar 

di SMK Ibu Kartini Semarang di kelas XA1 (X boga 1) dan XA2 (X boga 2). 

Selain itu, untuk pelaksanaan latihan mengajar mahasiswa praktikan diberi 

kesempatan melakukan pengajaran selama tiga kali pertemuan dalam seminggu. 



 

 

Saat praktikan melakukan latihan mengajar, guru pamong senantiasa memberi 

arahan dan bimbingan selama pembelajaran berlangsung.  

Penilaian latihan mengajar dilaksanakan oleh guru pamong selama 

berlangsungnya proses belajar mengajar dan dosen pembimbing menilai minimal 

2 kali praktek mengajar. Sedangkan ujian penilaian akhir dilakukan oleh dosen 

pembimbing dan guru pamong.  

3. Penarikan 

Penarikan PPL pada tahun 2012 di SMK Ibu Kartini Semarang dilaksanakan 

pada tanggal 20 Oktober 2012, setelah melakukan ujian mengajar dan 

menyelesaikan laporan PPL. 

 

D. Materi Kegiatan 

Kegiatan yang dilaksanakan oleh mahasiswa pratikan selama disekolah latihan 

adalah aktualisasi kegiatan pembelajaran secara garis besarnya yang terdiri dari: 

a. Persiapan Belajar Pembelajaran 

Persiapan belajar pembelajaran adalah kegiatan mahasiswa praktikan dalam 

rangka mempersiapkan perangkat pembelajaran. Selama PPL mahasiswa 

praktikan hanya wajib mempersiapkan Rencana Pembelajaran atau Lesson Plan 

yang berdasarkan pada perangkat pembelajaran yang sudah dimiliki oleh guru 

pamong. Sedangkan untuk perangkat pembelajaran lainnya seperti silabus, 

Kalender Pendidikan, Program Tahunan atau Annual Program, Program 

Semester, mahasiswa pratikan berkewajiban untuk mempelajari dan berlatih 

membuatnya. 

Selain itu mahasiswa praktikan juga mempersiapkan media pembelajaran 

yang akan digunakan dalam proses pembelajaran sesuai dengan materi yang akan 

diajarkan. 

 

 



 

 

b. Kegiatan Belajar Pembelajaran 

Perlu dijelaskan pula bahwa dalam pelaksanaan proses pembelajaran dalam 

kelas, mahasiswa praktikan dianjurkan oleh guru pamong untuk dapat menguasai 

materi dan kelas. Hal tersebut dilakukan untuk membiasakan diri siswa agar 

mampu menangkap pelajaran dengan baik dan tidak meremehkan Guru 

Praktikan, karena dengan begitu siswa akan lebih menghargai Guru Praktikan 

dan juga akan lebih mudah dalam penguasaan kelas. 

 

E. Proses Pembimbingan 

Dalam melaksanakan kegiatan PPL II praktikan mendapat bimbingan baik dari 

dari guru pamong maupun dosen pembimbing. 

a. Dalam pembuatan silabus, program tahunan, program semester, dan rencana 

pembelajaran, praktikan selalu berkonsultasi dengan guru pamong. Guru 

pamong selalu memberi masukan dan merevisi jika terdapat kekeliruan. 

b. Praktikan berkonsultasi dengan dosen pembimbing tentang kesulitan yang 

diperoleh dalam proses pembelajaran. 

c. Sebelum mengajar praktikan juga berkonsultasi dengan guru pamong tentang 

materi dan metode yang akan digunakan.  

d. Dalam pembuatan laporan PPL II guru pamong dan dosen pembimbing 

dilibatkan dalam memberikan masukan dan mengkoreksi jika terdapat 

kekeliruan baik dalam segi isi, tata susunan dan bahasa. 

 

F. Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat selama PPL 

a. Kondisi yang mendukung 

 Kualitas tenaga pengajar yang profesional dibidangnya. 

 Koordinasi yang cukup baik antar guru, siswa dan perangkat sekolah 

lainnya. 



 

 

b. Kondisi yang menghambat  

 Kondisi sekolah yang berada dijalur ramai sehingga kurang kondusif 

untuk kegiatan belajar mengajar bagi siswa dan mahasiswa PPL II 

tahun 2012 di SMK Ibu Kartini Semarang. 

 Kekurang disiplinan siswa teradap jam pelajaran, sehingga ada siswa 

yang dating terlambat ataupun kurang memperhatikan pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran selama PPL II di SMK Ibu Kartini. 

 

  



 

 

BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) II di SMK Ibu Kartini 

Semarang telah berjalan dengan baik tanpa ada kesulitan yang berarti. Kerjasama 

antara guru pamong, dosen pembimbing, siswa, dan seluruh perangkat sekolah 

juga sangat baik. Mahasiswa praktikan mendapatkan banyak pengalaman yang 

sangat bermanfaat bagi pembentukan sikap kompetensi profesional sebagai 

seorang calon pendidik. 

Harapan praktikan sebagai mahasiswa, dengan adanya Praktik Pengalaman 

Lapangan ini mempunyai manfaat dari kegiatan yang dilaksanakan bagi 

mahasiswa praktikan, sekolah praktikan maupun bagi Universitas Negeri 

Semarang dan setelah kegiatan PPL II berakhir, mahasiswa praktikan dapat terus 

mengembangkan kemampuan diri, di manapun berada, untuk menjadi seorang 

guru yang profesional.  

 

B. Saran 

Sebagai penutup, penulis sebagai guru praktikan dapat memberikan saran 

sebagai berikut : 

1. Mahasiswa praktikan diharapkan mampu menyesuaikan diri dengan 

lingkungan sekolah tempat praktikan agar seluruh kegiatan PPL I maupun 

PPL II dapat bejalan dengan baik. 

2. Kepada lembaga Universitas Negeri Semarang agar terjalin kerja sama yang 

baik dengan semua instansi yang terkait dengan kegiatan PPL, khususnya 

dengan sekolah-sekolah latihan. 

3. Pihak sekolah sebaiknya dapat menunjuk guru pamong yang benar-benar telah 

berpengalaman dalam mengajar karena dari guru pamonglah mahasiswa 

praktikan memperoleh sebagian besar ilmu dan pengalaman dalam proses 

belajar mengajar. 

  



 

 

REFLEKSI DIRI 
 

Praktik pengalaman lapangan merupakan semua kegiatan kurikuler yang 
harus dilakukan untuk membentuk mahasiswa praktikan agar menjadi calon 
tenaga kependidikan yang professional, sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan 
berdasarkan kompetensi, yang meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi professional, dan kompetensi sosial. 

Praktik pengalaman lapangan dilaksanakan dalam dua tahap yaitu PPL 1 
dan PPL 2. PPL 1 dilaksanakan pada tanggal 31 Juli – 11 Agustus 2012, 
sedangkan PPL 2 dimulai pada tanggal 28 Agustus - 20 Oktober 2012 di SMK Ibu 
kartini Semarang yang beralamat di Jl. Imam Bonjol No. 199 Semarang. Salah 
satu tugas praktikan dalam program PPL 1 adalah melakukan observasi mengenai 
kondisi sekolah mulai dari kondisi fisik, sosial  dan budayanya. Selain itu, 
praktikan juga melakukan observasi di lingkungan sekolah mengenai kondisi 
lingkungan sekolah, fasilitas sekolah, dan lain-lain; sedangkan PPL 2 mahasiswa 
praktikan melakukan pembelajaran kurikuler di sekolah latihan. 

Mahasiswa praktikan mengampu mata diklat/ mata pelajaran produktif 
pada kelas X Boga 1 dan X Boga 2 berdasarkan kelas yang diampu oleh guru 
pamong. Setelah melakukan observasi berkenaan pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar di kelas, mahasiswa praktikan dapat mengetahui kelemahan 
pembelajaran mata pelajaran produktif di SMK Ibu kartini Semarang. Kelemahan 
tersebut, dilihat dari siswa kurang mampu mengusai materi yang disampaikan 
oleh gurunya; seperti kurang mampu mencari trouble shotting atau solusi 
memecahkan masalah, dan cukup kesulitan dalam mempelajari teori-teori yang 
rumit.  

Kekuatan yang dimiliki oleh siswa SMK Ibu kartini Semarang dalam 
pembelajaran mata pelajaran produktif adalah siswa memiliki kepercayaan diri 
yang tinggi untuk maju dalam melaksanakan praktikum serta mengerjakan hasil 
karyanya walaupun hasil pekerjaannya tersebut belum memuaskan. Inilah yang 
membuat Praktikan merasa senang dengan sikap yang dimiliki oleh para siswa 
tersebut. 

Sarana dan Prasarana Proses Belajar Mengajar (PBM) di SMK Ibu kartini 
Semarang sudah cukup memadai. Kondisi Lingkungan sekolah, gedung, ruang 
kelas, lab komputer, lab multimedia, perpustakaan yang sangat mendukung.  

Keberhasilan pelaksanaan kegiatan PPL ini tidak lepas dari peranan guru 
pamong dan dosen pembimbing yang sudah banyak membantu baik secara 
materiil maupun non materiil. Guru pamong dan dosen pembimbing selalu 
memberikan pengarahan kepada praktikan, dan selalu meluangkan waktu apabila 
praktikan membutuhkan konsultasi. 

Pembelajaran di SMK Ibu kartini Semarang dapat dikategorikan 
mempunyai kualitas yang baik. Terutama mata pelajaran produktif yang telah 
diamati oleh praktikan dalam pembelajaran praktikum maupun teoristik. Dalam 
pembelajaran didukung oleh fasilitas yang dapat membantu siswa memahami 
materi. Guru juga mengadakan variasi metode mengajar dengan cara membuat 
aktif siswa seperti berdiskusi, bercerita tentang pengalaman pribadi yang 
mengesankan. 
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Kemampuan diri praktikan masih sangat terbatas dan masih dalam tahap 
belajar. Berbagai arahan, bimbingan, saran dan dorongan dari guru pamong dan 
dosen pembimbing sangat dibutuhkan guna menambah wawasan dan pengetahuan 
bagi praktikan. 

PPL 2 yang telah dilaksanakan di SMK Ibu kartini Semarang, praktikan 
mendapat nilai tambah yaitu memperoleh gambaran mengenai kegiatan belajar 
mengajar yang meliputi variasi mengajar, metode pembelajaran, sumber belajar 
yang digunakan, membuat RPP, silabus, PROTA, dan PROMES. Selain itu, 
praktikan lebih mengerti mengenai peran dan tugas yang ada di sekolah dan cara 
bersosialisasi dengan warga sekolah. 

SMK Ibu kartini Semarang adalah salah satu sekolah menengah kejuruan 
dengan didukung oleh kepala sekolah, para guru, TU, karyawan, siswa maupun 
lingkungannya sendiri, hanya ada beberapa peralatan yang belum dapat digunakan 
oleh guru dan terbatasnya media pembelajaran untuk menunjang proses belajar 
mengajar. 

Bagi Unnes sebagai lembaga pendidikan yang mencetak lulusan calon 
guru yang professional dan mampu berkembang serta mengembangkan 
masyarakat hendaknya lebih banyak melakukan latihan pengajaran di kelas 
misalnya kuliah micro teaching lebih diperhatikan agar mahasiswa mempunyai 
bekal sebelum terjun ke sekolah latihan. 
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